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Abstract 
 

This research was conducted on employees of PT The aim of this research is to find 
out whether organizational commitment is influenced by self-efficacy, person-job fit, 
and job characteristics. The analytical method in this research uses multiple linear 
regression analysis using IBM SPSS 25. Data was collected using questionnaire results 
from 36 employees. The results of the research show that: (1) Self-efficacy, person-job 
fit, and job characteristics together have a positive and significant effect on 
organizational commitment; (2) Self-efficacy has a positive and insignificant effect on 
organizational commitment; (3) Person-job fit has a positive and significant effect on 
organizational commitment; and (4) Job characteristics have a positive and significant 
effect on organizational commitment. 
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Abstrak : Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT XYZ yang beralamat di Jalan P RT 04. Masalah 
penelitian ini yaitu adanya peristiwa keluar masuk yang dilakukan oleh karyawan yang menandakan 
rendahnya komitmen organisasi terhadap perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah komitmen organisasi dipengaruhi oleh self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic. 
Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
IBM SPSS 25. Data yang dikumpulkan menggunakan hasil kuesioner dari 36 karyawan. Hasil pada 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi; (2) Self-efficacy berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi; (3) Person-job fit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi; dan (4) Job characteristic berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi. 

Kata Kunci : Komitmen Organisasi, Self-Efficacy, Person-Job Fit, Job Characteristic  

 

 

PENDAHULUAN 

Pada laman Media Keuangan dari Kementerian Keuangan tanggal 16 Mei 2023 oleh 

CS. Purwowidhu, pasca pandemi, sektor pariwisata dan ekonomi kreatif semakin tinggi. 

Kunjungan wisatawan mancanegara mencapai 2,5 juta kunjungan pada triwulan I tahun 2023 

atau meningkat sekitar 508,87% dari tahun 2022. Kunjungan wisatawan mancanegara 

diprediksi melonjak hingga 9 juta kunjungan dari prediksi Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif. Industri pariwisata adalah perkumpulan usaha pariwisata yang satu sama 

lain berkaitan untuk menciptakan barang atau jasa demi memenuhi kebutuhan wisatawan 

dalam kegiatan pariwisata. Perusahaan yang menyediakan transportasi khususnya bus 

pariwisata untuk perjalanan wisata tergolong ke dalam perusahaan jasa. Makna dari 

perusahaan jasa adalah perusahaan yang menyediakan atau menjual jasa kemudian 

menghasilkan pendapatan dari hal tersebut. 

Unsur penting pada perusahaan maupun organisasi adalah sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan suatu proses untuk mendapatkan, menilai, melatih, 

memberi kompensasi, dan menjaga hubungan tenaga kerja karyawan, keselamatan karyawan, 

dan kesehatan karyawan, serta hal lain yang berhubungan dengan keadilan (Gary Dessler, 

2016:4). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komitmen organisasi dan variabel 

independen yaitu self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic.  

Dikabarkan oleh CNBC Indonesia pada bulan Mei 2023 oleh Aulia Mutiara Hatia 

Putri, kondisi kerja yang tidak sangat manusiawi, upah rendah, dan tidak adanya jaminan 
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kesehatan dan keselamatan kerja, membuat para pekerja dan serikat buruh merasa perlu 

untuk memperjuangkan hak-hak mereka. Mogok kerja merupakan salah satu hak dasar 

pekerja yang dilakukan secara sah, tertib, dan damai sebagai akibat gagalnya perundingan. Hal 

tersebut tertuang dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kepmenaker) 

No.Kep.232/MEN/2003 tentang Akibat Hukum Mogok Kerja yang Tidak Sah. Berdasarkan 

data Kementerian Ketenagakerjaan, sepanjang Januari hingga Oktober 2022 mencatat total 

121 kasus mogok kerja di seluruh Indonesia. Salah satunya di Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang terdapat 1 kasus dan menyeret 22 orang. Mogok kerja yang dilakukan oleh karyawan ini 

dapat disebabkan turun atau hilangnya loyalitas. Padahal, suatu perusahaan atau organisasi 

membutuhkan para pekerja untuk mencapai tujuannya. 

 

METODE 

Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik sampling non 

probabilitas. Penarikan sampel menggunakan jenis sampling total atau sensus. Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari seluruh karyawan pada PT XYZ yang 

berjumlah 36 karyawan. Data primer dalam penelitian ini yaitu data wawancara yang telah 

dilakukan dengan Bapak AA, pemilik sekaligus manajer pada PT XYZ. Data primer yang lain 

akan didapatkan dari tanggapan responden dari kuesioner yaitu berisi pertanyaan meliputi 

self-efficacy, person-job fit, job characteristic, dan komitmen organisasi yang akan diberikan kepada 

karyawan PT XYZ. Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu visi dan misi perusahaan, 

struktur organisasi, dan data karyawan yang meliputi usia, jenis kelamin, dan jabatan pada 

perusahaan PT XYZ. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian adalah skala likert.  

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji 

hipotesis (uji parsial dan uji simultan), dan uji koefisien determinasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Keterangan 

B 
Std. 
Eror 

Beta 

(Constant) 0,040 1,535  0,026 0,979  

Self-Efficacy (X1) 0,347 0,183 0,271 1,898 0,676 Tidak 
Signifikan 

Person-Job Fit (X2) 0,594 0,138 0,562 4,300 0,000 Signifikan 

Job Characteristic (X3) 0,146 0,059 0,170 2,455 0,020 Signifikan 

Variabel dependen            : Komitmen Organisasi  

R Square                           : 0,985 

Signifikan F                       : 0,000 

 

Pada persamaan regresi berganda di atas, nilai konstanta menunjukkan sebesar 0,040. 

Hal tersebut memiliki makna bahwa jika skor pada self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic 

sama dengan nol (tidak ada perubahan) maka nilai komitmen organisasi sebesar 0,040. 

Koefisien regresi self-efficacy pada persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan sebesar 

0,347. Hal tersebut memiliki makna bahwa apabila self-efficacy yang ada pada diri karyawan 

mengalami peningkatan, maka komitmen organisasi juga mengalami peningkatan. Koefisien 

regresi person-job fit pada persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan sebesar 0,594. Hal 

tersebut memiliki makna bahwa apabila person-job fit mengalami peningkatan maka komitmen 

organisasi juga akan mengalami peningkatan. Koefisien regresi job characteristic pada 

persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan sebesar 0,146. Hal tersebut memiliki 

makna bahwa apabila job characteristic mengalami peningkatan maka komitmen organisasi juga 

akan mengalami peningkatan. 
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2. Uji Hipotesis 

Uji Parsial 

Variabel t Signifikan Keterangan 

Self-Efficacy (X1) 1,898 0,067 Tidak Signifikan 

Person-Job Fit (X2) 4,300 0,000 Signifikan 

Job Characteristic (X3) 2,455 0,020 Signifikan 

 

Hasil uji t pada tabel diperoleh bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,067 > 0,05 dan dan nilai t hitung (1,898) < t tabel (2,032). Artinya, self-efficacy berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan pada PT XYZ. Hasil uji 

t pada tabel diperoleh bahwa person-job fit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

komitmen organisasi yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung (4,300) > t tabel (2,032). Artinya, person-job fit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi karyawan pada PT XYZ. Hasil uji t pada tabel diperoleh 

bahwa person-job fit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi yang 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05 dan nilai t hitung (2,455) > t tabel 

(2,032). Artinya, person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi karyawan pada PT XYZ. 

Uji Simultan 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Signifikan 

Regression 2.526,487 3 842,162 758,859 0,000 

Residual 35,513 32 1,110   

Total 2.562,000 35    

Sumber: data diolah (2023) 

Pada tabel di atas, uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

analisis tersebut dapat mengartikan bahwa self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic secara 
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bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan PT XYZ. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 0,993 0,986 0,985 1,053 

  Sumber: data diolah (2023) 

Koefisien determinasi sebesar 0,985 atau 98,5% artinya kemampuan model 

determinasi self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic mampu menjelaskan sebesar 0,985 atau 

98,5% komitmen organisasi pada karyawan PT XYZ dan sisanya sebesar 0,015 atau 1,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

1. Self-efficacy, person-job fit, dan job characteristic secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT XYZ. 

2. Self-efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan PT XYZ. 

3. Person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan PT XYZ. 

4. Job characteristic berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan PT XYZ. 

Hasil analisis regresi linear berganda membuktikan bahwa variabel self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Akan tetapi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Pada penelitian selanjutnya, disarankan pada variabel self-

efficacy, item pernyataan yang dilampirkan pada kuesioner dapat ditampilkan lebih banyak lagi 

sehingga dapat dibuktikan lebih jelas apakah self-efficacy benar-benar berpengaruh tidak 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Indikator-indikator yang terdapat pada variabel self-

efficacy dapat dibedah lagi lebih dalam sehingga mampu menghasilkan item-item pernyataan 

yang fokus pada self-efficacy para responden. Selain itu, perusahaan sebaiknya mengevaluasi 
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lebih lanjut mengenai self-efficacy yang dimiliki karyawannya sehingga mampu meningkatkan 

komitmen organisasi pada setiap individu. 
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